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ABSTRAK

Pengembangan model pembelajaran kecakapan hidup berbasis andragogi bagi
pemuda putus sekolah dalam pembuatan kopia keranjang di Kabupaten Gorontalo adalah
bertujuan untuk (1) mengetahui kondisi objektif pemuda putus sekolah di Kabupaten
Gorontalo, (2) mengetahui pengembangan model pembelajaran andragogi, (3)
mengetahui efektifitas model pembelajaran andragogi, (4) mengetahui dukungan dan
hambatan pengembangan model .

Pengembangan  model penelitian menggunakan langkah-langkah dalam
pelaksanaaan R & D sebagaimana dinyatakan Borg dan Gall (1989:624) adalah:
(1) dimulai dengan meneliti dan mengumpulkan informasi, melalui bacaan
literatur, melakukan observasi, serta menyiapkan laporan tentang kebutuhan
pengembangan, (2) merencanakan dan membuat prototipe komponen yang akan
dikembangkan,termasuk mendefinisikan kemampuan/keterampilan yang akan
dikembangkan, merumuskan tujuan, menentuan urutan kegiatan, serta membuat
skala pengukuran khusus, (3) mengembangkan prototipe awal, seperti
mempersiapkan buku teks dan mengangkat evaluasi,(4) melakukan uji coba
terbatas terhadap model awal, (5) merevisi model awal, (6) melakukan uji coba
lapangan, (7) melakukan revisi hasil uji coba, (8) mengoperasionalkan model
yang telah teruji, (9) melakukan revisi akhir terhadap model, dan (10) melakukan
diseminasi atau penyebaran model.

Penelitian ini akan berlangsung selama satu tahun yaitu : Kegiatan tahun pertama
adalah: (1) mengidentifikasi kondisi objektif pendidikan kecakapan hidup di Kabupaten
Gorontalo, (2) Pengembangan model pembelajaran kecakapan hidup berbasis andragogi
dengan metode partisipatif dan kolaboratif dapat mengembangkan sikap, pengetahuan
dan keterampilan peserta pelatihan, (3) Efektivitas model pembelajaran dilaksanakan
melalui pengujian model, berdasarkan pengujian statistik, model yang dikembangkan
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil peserta pelatihan
Kata Kunci: Pengembangan Model Pembelajaran Kecakapan Hidup
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ABSTRK

Pengembangan model pembelajaran kecakapan hidup berbasis andragogi
bagi pemuda putus sekolah dalam pembuatan kopia keranjang di Kabupaten
Gorontalo adalah bertujuan untuk (1) mengetahui kondisi objektif pemuda putus
sekolah di  Kabupaten Gorontalo,(2) mengetahui  pengembangan model
pembelajaran  andragogi, (3) mengetahui efektifitas model pembelajaran
andragogi, (4) mengetahui dukungan dan hambatan pengembangan model .

Pengembangan model  penelitian menggunakan langkah-
langkah dalam pelaksanaaan R & D sebagaimana dinyatakan Borg dan Gall
(1989:624) adalah: (1) dimulai dengan meneliti dan mengumpulkan informasi,
melalui bacaan literatur, melakukan observasi, serta menyiapkan laporan tentang
kebutuhan pengembangan, (2) merencanakan dan membuat prototipe komponen
yang akan dikembangkan,termasuk mendefinisikan kemampuan/keterampilan
vang akan dikembangkan, merumuskan tujuan, menentuan urutan kegiatan, serta
membuat skala pengukuran  khusus,(3) mengembangkan prototipe awal,
seperti mempersiapkan buku teks dan mengangkat evaluasi,(4) melakukan uji coba
terbatas terhadap model awal. (5) merevisi model awal, (6) melakukan uji coba
lapangan, (7) melakukan revisi hasil uji coba, (8) mengoperasionalkan model

yang telah teruji, (9) melakukan revisi akhir terhadap model, dan (10) melakukan
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diseminasi atau penyebaran model.

Penelitian ini akan berlangsung selama dua tahun yaitu : Kegiatan tahun
pertama adalah: (1) mengidentifikasi kondisi objektif pendidikan kecakapan hidup
di Kabupaten Gorontalo, tahun kedua (2) Pengembangan model pembelajaran
kecakapan hidup berbasis andragogi dengan metode partisipatif dan kolaboratif
dapat mengembangkan sikap, pengetahuan dan keterampilan peserta pelatihan,
(3) Efektivitas model pembelajaran  dilaksanakan melalui pengujian model,
berdasarkan pengujian statistik. model yang dikembangkan berpengaruh secara
signifikan terhadap hasil peserta pelatihan

Kata Kunci: Pengembangan Model Pembelajaran Kecakapan Hidup
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan kecakapan hidup (life skill education) pada intinya adalah
penyelenggaraan pendidikan non formal yang dapat dijadikan sebagai solusi
dalam rangka mengikuti perubahan dan paradigma baru penyelenggaraan
pendidikan sekaligus untuk mengatasi pengangguran, pengentasan kemiskinan
dan pemberdayaan. Seiring dengan kebijakan pemerintah untuk mengurangi
jumlah angka pengangguran dan penanganan masyarakat miskin yang jumlahnya
semakin meningkat.

Model pembelajaran kecakapan hidup merupakan suatu model yang
berorientasi pada keterampilan proses. Proses pembelajaran menekankan pada
kegiatan ketrampilan proses yang digunakan untuk mengungkap dan menemukan
fakta dan konsep serta menumbuhkan sikap dan nilai yang dilakukan oleh peserta
pelatihan. Proses pembelajaran dengan pendekatan ini dimulai dari obyek nyata
atau obyek yang sebenarnya dengan menggunakan pengalaman langsung,
sehingga peserta pelatihan diharapkan terjun dalam kegiatan belajar mengajar
yang lebih realistis, juga diajak. dilatih, dan dibiasakan melakukan observasi
langsung dan membuat kesimpulan sendiri.

Salah satu pelatihan yang diberikan oleh pemerintah maupun lembaga
masyarakat bagi pemuda putus sekolah adalah pelatihan tentang pembuatan
kopiah keranjang sebagai salah satu kerajinan khas Gorontalo. Kopia Keranjang

merupakan kerajinan khas Gorontalo yang perlu dilestarikan,dan kurang diminati



oleh para pemuda. Hal ini perlu dilakukan pelatihan dan memberikan motivasi
terutama bagi pemuda yang putus sekolah. Perilaku pemuda tersebut belum
menunjukkan jiwa dan perilaku wirausaha. Bila pemuda memiliki jiwa wirausaha,
maka pemuda akan berusaha membuat kerajinan kopia keranjang dalam
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraannya.

Dari beberapa permasalahan yang telah diungkapkan di atas menggugah
penulis untuk menelitinya, dengan melakukan studi eksplorasi berbagai faktor
yang berasal dari ketidakmampuan peserta pelatihan mendaya gunakan hasil
belajar setelah pembelajaran. Penelitian ini dilanjutkan dengan mengembangkan
suatu model pembelajaran kecakapan hidup berbasis andragogi bagi pemuda
putus sekolah dalam pembuatan kopia keranjang, dengan harapan agar setiap
pemuda putus sekolah yang telah mengikuti pembelajaran atau pelatihan tentang
pembuatan kopia keranjang dapat memiliki bekal keterampilan yang memadai
setelah mereka mengikuti pelatihan pada kelompok usaha produktif yang ada
khususnya di Kabupaten Gorontalo.

1.2. Perumusan Masalah
Masalah dalam penelitian dirumuskan sebagai berikut.

1. Bagaimana kondisi objektif pembelajaran kecakapan hidup bagi pemuda putus

sekolah di Kabupaten Gorontalo?
2. Bagaimana pengembangan model pembelajaran kecakapan hidup berbasis
andragogi bagi pemuda putus sekolah dalam pembuatan kopia keranjang di

Kabupaten Gorontalo?




3. Bagaimana efektivitas pelaksanaan pengembangan model pembelajaran
kecakapan hidup berbasis andragogi bagi pemuda putus sekolah dalam

pembuatan kopia keranjang di Kabupaten Gorontalo?
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